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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap tingkat pendapatan masyarakat 
berdasarkan survei rumah tangga di Kecamatan Kotarih serta mengetahui 
besarnya pengaruh pengelolaan BUMDes terhadap tingkat pendapatan 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada masyarakat di Kecamatan Kotarih yang menjadi responden 
penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Pengelolaan BUMDes 
sebagai variabel independen (X) dan Tingkat Pendapatan Masyarakat 
sebagai variabel dependen (Y). Analisis data dilakukan menggunakan 
analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R²). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan BUMDes berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat di Kecamatan 
Kotarih. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,428, yang 
menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes memiliki arah pengaruh positif 
terhadap tingkat pendapatan masyarakat. Nilai R Square sebesar 0,773 
menunjukkan bahwa Pengelolaan BUMDes memberikan pengaruh sebesar 
77,3% terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, semakin baik pengelolaan BUMDes, maka semakin besar pula 
kontribusinya terhadap peningkatan tingkat pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Kotarih. 
 
Kata Kunci : Pengelolaan BUMDes, Tingkat Pendapatan Masyarakat 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of Village-Owned Enterprise 
(BUMDes) management on the income level of the community based on a 
household survey in Kotarih District and to determine the magnitude of the 
effect of BUMDes management on community income levels. This study 
uses a quantitative approach with a survey method. The research data were 
obtained through questionnaires distributed to community members in 
Kotarih District who participated as respondents. The variables in this study 
consist of BUMDes Management as the independent variable (X) and 
Community Income Level as the dependent variable (Y). Data analysis was 
conducted using simple linear regression analysis, t-test, and coefficient of 
determination (R²). The results showed that BUMDes management had a 
positive and significant effect on the income level of the community in 
Kotarih District. This is indicated by the regression coefficient of 0.428, 
which shows that BUMDes management has a positive direction of 
influence on community income levels. The R Square value of 0.773 
indicates that BUMDes management contributes 77.3% to the community 
income level, while the remaining percentage is influenced by other factors 
not examined in this study. Therefore, better BUMDes management 
provides a greater contribution to improving the income level of the 
community in Kotarih District. 
 
Keywords : BUMDes Management, Community Income Level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Tingkat pendapatan masyarakat merupakan salah satu indikator 

utama dalam mengukur kesejahteraan ekonomi suatu wilayah. Pendapatan 

mencerminkan kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 

dasar seperti pangan, sandang, dan papan. Selain itu, tingkat pendapatan 

juga menunjukkan daya beli masyarakat terhadap barang dan jasa. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan, maka semakin baik pula kualitas hidup 

masyarakat. Oleh karena itu, pendapatan menjadi variabel penting dalam 

berbagai penelitian ekonomi pembangunan (Huda, F. N. N., & Riofita, H. 

2025). 

Pendapatan masyarakat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis 

pekerjaan, tingkat pendidikan, dan akses terhadap sumber daya ekonomi. 

Masyarakat dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

peluang kerja yang lebih baik. Selain itu, keterampilan yang dimiliki juga 

berperan dalam menentukan besarnya pendapatan yang diperoleh. Akses 

terhadap modal usaha juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

pendapatan. Dengan demikian, peningkatan pendapatan tidak terlepas dari 

berbagai aspek yang saling berkaitan (Sari, R. P., & Widodo, T. 2016). 

Dalam konteks masyarakat pedesaan, tingkat pendapatan seringkali 

masih tergolong rendah dibandingkan dengan masyarakat perkotaan. Hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap lapangan pekerjaan dan 
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peluang usaha. Sebagian besar masyarakat desa masih bergantung pada 

sektor pertanian dengan hasil yang tidak menentu. Kondisi tersebut 

menyebabkan pendapatan masyarakat menjadi fluktuatif. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan stabilitas dan besaran pendapatan 

masyarakat desa (Affandi, A. 2016). 

Pendapatan rumah tangga tidak hanya dilihat dari jumlah yang 

diterima, tetapi juga dari kestabilannya dalam jangka waktu tertentu. 

Pendapatan yang stabil memungkinkan masyarakat untuk merencanakan 

kebutuhan ekonomi dengan lebih baik. Sebaliknya, pendapatan yang tidak 

stabil dapat menyebabkan ketidakpastian dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup. Hal ini sering terjadi pada masyarakat yang bergantung pada sektor 

informal. Oleh karena itu, stabilitas pendapatan menjadi aspek penting 

dalam kesejahteraan ekonomi (Suharyanto, A., & Kurniawan, R. 2017). 

Tabel 1.1 Perbandingan Pendapatan Di Kecamatan Kotarih dan 

Sekitarnya 

Wilayah 
Rata-rata Pendapatan/Bulan 

(Rp) 

Kecamatan Kotarih 2.350.000 

Kecamatan Perbaungan 3.100.000 

Kecamatan Sei Rampah 3.450.000 

Kabupaten Serdang 

Bedagai 
3.250.000 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Serdang Bedagai 
(2026) 

 
 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Serdang 

Bedagai, rata-rata pendapatan masyarakat di Kecamatan Kotarih masih 

lebih rendah dibandingkan beberapa kecamatan lainnya di Kabupaten 
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Serdang Bedagai. Rata-rata pendapatan masyarakat Kecamatan Kotarih 

sebesar Rp2.350.000 per bulan, sedangkan Kecamatan Perbaungan 

sebesar Rp3.100.000, Kecamatan Sei Rampah sebesar Rp3.450.000, dan 

rata-rata Kabupaten Serdang Bedagai sebesar Rp3.250.000 per bulan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendapatan masyarakat 

Kecamatan Kotarih masih relatif rendah sehingga diperlukan upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan BUMDes. 

Selain itu, peningkatan pendapatan masyarakat juga menjadi tujuan 

utama dalam pembangunan ekonomi daerah. Pemerintah berupaya 

menciptakan berbagai kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Program pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu strategi 

dalam meningkatkan pendapatan. Dengan adanya intervensi tersebut, 

diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri secara ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan memiliki peran strategis dalam 

pembangunan (Alyas. 2017). 

Fenomena yang terjadi di Kecamatan Kotarih menunjukkan bahwa 

tingkat pendapatan masyarakat masih belum merata. Sebagian masyarakat 

memiliki pendapatan yang cukup, sementara sebagian lainnya masih 

tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan ekonomi 

di tingkat rumah tangga. Selain itu, pendapatan masyarakat masih 

didominasi oleh sektor pertanian dan usaha kecil. Hal ini menjadi tantangan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh 

(Rahayu, S. E. 2017). 
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Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian masyarakat mengalami 

kesulitan dalam meningkatkan pendapatan karena keterbatasan modal 

usaha. Selain itu, kurangnya akses terhadap peluang ekonomi juga menjadi 

kendala utama. Masyarakat yang tidak memiliki modal cenderung sulit 

mengembangkan usaha produktif. Hal ini berdampak pada rendahnya 

pendapatan yang diperoleh. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang mampu 

meningkatkan akses ekonomi masyarakat (Widodo, A., Waridin, & 

Kodoatie, J. M. 2011). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat adalah melalui penguatan kelembagaan ekonomi 

desa. Kelembagaan ekonomi berperan dalam menyediakan akses 

terhadap modal dan peluang usaha. Dengan adanya lembaga ekonomi 

desa, masyarakat dapat lebih mudah mengembangkan usaha. Selain itu, 

kelembagaan tersebut juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat secara berkelanjutan (Alyas. 2017). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu bentuk 

kelembagaan ekonomi desa yang dibentuk untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. BUMDes berfungsi sebagai pengelola potensi 

ekonomi desa yang dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Melalui 

BUMDes, desa dapat mengembangkan berbagai unit usaha sesuai dengan 

potensi lokal. Selain itu, BUMDes juga memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif. Dengan 
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demikian, BUMDes memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat (Alyas. 2017). 

Pengelolaan BUMDes yang baik menjadi kunci keberhasilan dalam 

mencapai tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan 

tersebut mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

usaha. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas juga menjadi faktor penting 

dalam pengelolaan BUMDes. Pengelolaan yang profesional akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Pengelolaan BUMDes. 

Hal ini akan mendorong partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan 

Pengelolaan BUMDes (Fitriahadi, E., & Utami, I. 2021). 

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan BUMDes di beberapa desa 

masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala yang sering 

terjadi adalah kurangnya kemampuan manajerial pengelola. Selain itu, 

rendahnya partisipasi masyarakat juga menjadi hambatan dalam 

pengembangan Pengelolaan BUMDes. Beberapa Pengelolaan BUMDes 

belum mampu mengoptimalkan potensi desa yang ada. Kondisi ini 

menyebabkan manfaat Pengelolaan BUMDes belum dirasakan secara 

maksimal oleh masyarakat (Fitriahadi, E., & Utami, I. 2021). 

Di Kecamatan Kotarih, keberadaan Pengelolaan BUMDes diharapkan 

mampu menjadi solusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Namun, efektivitas pengelolaannya masih perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian 

masyarakat telah merasakan manfaat dari Pengelolaan BUMDes, terutama 

dalam akses permodalan. Namun, tidak semua masyarakat dapat 
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memanfaatkan Pengelolaan BUMDes secara optimal. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan dampak yang dirasakan oleh masyarakat (Alyas. 2017). 

Pengelolaan BUMDes yang efektif diharapkan mampu meningkatkan 

aktivitas ekonomi masyarakat. Dengan adanya dukungan modal dan 

usaha, masyarakat dapat mengembangkan usaha produktif. Selain itu, 

Pengelolaan BUMDes juga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru di 

tingkat desa. Hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan BUMDes memiliki peran penting 

dalam pembangunan ekonomi desa(Fitriahadi, E., & Utami, I. 2021). 
 

Hubungan antara pengelolaan BUMDes dan tingkat pendapatan 

masyarakat menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Secara teoritis, 

pengelolaan BUMDes yang baik akan berdampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan. Namun, dalam praktiknya, hasil yang diperoleh 

dapat berbeda-beda tergantung pada kondisi masing-masing desa. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan tersebut 

secara empiris. Penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai pengaruh pengelolaan BUMDes (Rahayu, S. E. 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pendapatan masyarakat masih menjadi permasalahan utama di Kecamatan 

Kotarih. Pengelolaan BUMDes sebagai salah satu upaya pemberdayaan 

ekonomi desa memiliki potensi dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Namun, efektivitas pengelolaannya masih perlu dianalisis lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
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pengelolaan BUMDes terhadap tingkat pendapatan masyarakat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

Berdasarkan berbagai fenomena dan permasalahan yang telah 

diuraikan, terlihat bahwa tingkat pendapatan masyarakat di Kecamatan 

Kotarih masih menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan 

keterbatasan akses ekonomi dan peluang usaha. Pengelolaan BUMDes 

sebagai lembaga ekonomi desa memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat apabila dikelola secara efektif dan 

berkelanjutan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa belum 

semua masyarakat merasakan manfaat optimal dari keberadaan BUMDes. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembentukan 

BUMDes dengan implementasinya di tingkat desa. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara lebih mendalam 

pengaruh pengelolaan BUMDes terhadap tingkat pendapatan masyarakat 

berdasarkan survei rumah tangga di Kecamatan Kotarih (Alyas. 2017). 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa Pengelolaan BUMDes memiliki peran penting dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya melalui 

peningkatan pendapatan. Namun, dalam implementasinya di Kecamatan 

Kotarih, masih terdapat berbagai fenomena seperti belum meratanya 
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peningkatan pendapatan masyarakat, perbedaan tingkat partisipasi dalam 

program, serta keterbatasan akses terhadap pemanfaatan program 

tersebut. Selain itu, hasil survei rumah tangga menunjukkan adanya variasi 

kondisi ekonomi antar masyarakat yang mengindikasikan bahwa dampak 

program belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai sejauh mana Pengelolaan BUMDes benar-benar memberikan 

pengaruh terhadap tingkat pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, perlu 

dirumuskan beberapa permasalahan penelitian untuk dikaji secara lebih 

mendalam. 

1. Apakah Pengelolaan BUMDes berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan masyarakat di Kecamatan Kotarih? 

2. Seberapa besar pengaruh Pengelolaan BUMDes terhadap 

tingkat pendapatan masyarakat berdasarkan survei rumah 

tangga di Kecamatan Kotarih? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Pengelolaan BUMDes berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan masyarakat di Kecamatan Kotarih. 

2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Pengelolaan 

BUMDes terhadap tingkat pendapatan masyarakat berdasarkan 

survei rumah tangga di Kecamatan Kotarih. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji mengenai 

program pemberdayaan masyarakat dan pengaruhnya terhadap tingkat 

pendapatan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

literatur terkait efektivitas Pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Pemerintah 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pemerintah dalam menilai efektivitas Pengelolaan BUMDes, 

khususnya di Kecamatan Kotarih. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan 

yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat Pengelolaan BUMDes dalam 

meningkatkan pendapatan. Selain itu, masyarakat dapat lebih 
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memahami pentingnya partisipasi aktif dalam program 

pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

program pemberdayaan masyarakat dan tingkat pendapatan. 
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